
 

1 

 

EFEKTIVITAS PERATURAN BUPATI KABUPATEN 

CIREBON NOMOR 18 TAHUN 2024 TENTANG LEMBAGA 

KEMASYARAKATAN DESA DAN LEMBAGA ADAT DESA 

DALAM PENGUATAN KARANG TARUNA 

(Studi Kasus di Desa Klangenan Kecamatan Klangenan Kabupaten 

Cirebon) 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.)  

pada Program Studi Hukum Tata Negara Islam 

Fakultas Syariah 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

CHUSNUL KHOTIMAH 

NIM 2283130001 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN CIREBON 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER SYEKH NURJATI  

CIREBON 2026 M / 1447 H 

 



 

i 

 

ABSTRAK 

Chusnul Khotimah. NIM: 2283130001. Efektivitas Peraturan Bupati 

Kabupaten Cirebon Nomor 18 Tahun 2024 Tentang Lembaga Kemasyarakatan 

Desa dan Lembaga Adat Desa dalam Penguatan Karang Taruna (Studi Kasus 

di Desa Klangenan Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon) 

 

Karang Taruna sebagai lembaga kemasyarakatan desa memiliki peran 

strategis dalam pengembangan potensi pemuda dan pelaksanaan kegiatan sosial 

masyarakat. Namun, di Desa Klangenan, peran tersebut belum berjalan optimal, 

ditandai dengan rendahnya partisipasi pemuda, lemahnya regenerasi, serta kurang 

maksimalnya dukungan dan koordinasi pemerintah desa. Untuk itu, hadirnya 

Peraturan Bupati Kabupaten Cirebon Nomor 18 Tahun 2024 tentang Lembaga 

Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat Desa menjadi instrumen hukum yang 

bertujuan memperkuat kedudukan, fungsi, serta peran Karang Taruna. Penelitian 

ini berupaya menjawab tiga rumusan masalah: Pertama bagaimana peran 

pemerintah desa dalam pelaksanaan peraturan tersebut, kedua bagaimana proses 

regenerasi serta pembinaan anggota dalam Karang Taruna, dan ketiga bagaimana 

efektivitas Perbup No. 18 Tahun 2024 dalam penguatan Karang Taruna di Desa 

Klangenan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

sosiologis, serta termasuk dalam kategori penelitian hukum empiris. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan pengurus Karang Taruna, pemerintah desa, 

pemuda, dan masyarakat Desa Klangenan, serta observasi kegiatan Karang 

Taruna. Data sekunder dihimpun dari peraturan perundang-undangan, literatur, 

dan penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui model 

Miles dan Huberman: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Pendekatan ini digunakan untuk menilai bagaimana aturan dijalankan dalam 

praktik, sejauh mana dipatuhi, serta bagaimana ia mempengaruhi dinamika sosial 

dan kelembagaan di desa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Perbup No. 18 Tahun 

2024 belum sepenuhnya efektif dalam memperkuat Karang Taruna di Desa 

Klangenan. Substansi aturan telah memberikan landasan kelembagaan yang jelas, 

namun efektivitasnya terkendala oleh minimnya partisipasi pemuda, kurangnya 

sosialisasi peraturan, serta lemahnya kapasitas kepengurusan. Pemerintah desa 

telah berupaya memberi dukungan, terutama dalam bentuk fasilitasi kegiatan, 

tetapi dukungan tersebut belum konsisten dan belum menyentuh aspek pembinaan 

kelembagaan secara menyeluruh. Regenerasi masih lemah karena belum adanya 

mekanisme rekrutmen yang terstruktur dan kurangnya pendekatan dari pengurus 

kepada pemuda. Dengan demikian, penguatan peraturan perlu diikuti dengan 

peningkatan pembinaan, komunikasi intensif antara pemerintah desa dan Karang 

Taruna, serta program-program yang lebih menarik dan relevan bagi pemuda.  

 

Kata kunci: Karang Taruna, Pemuda, Efektivitas,Peraturan Bupati 
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ABSTRACT 

Chusnul Khotimah. Student ID: 2283130001.The Effectiveness of Cirebon 

Regency Regulation Number 18 of 2024 on Village Community Institutions and 

Village Customary Institutions in Strengthening Karang Taruna (A Case Study 

in Klangenan Village, Klangenan District, Cirebon Regency) 

 

Karang Taruna, as a village community institution, holds a strategic role in 

developing youth potential and implementing community social activities. 

However, in Klangenan Village, this role has not been optimally carried out, as 

indicated by the low participation of youth, weak organizational regeneration, 

and insufficient support and coordination from the village government. Therefore, 

the issuance of Cirebon Regency Regulation Number 18 of 2024 concerning 

Village Community Institutions and Village Customary Institutions serves as a 

legal instrument aimed at strengthening the position, functions, and roles of 

Karang Taruna. This study seeks to answer three research questions: first, how 

effective the Regulation No. 18 of 2024 is in strengthening Karang Taruna in 

Klangenan Village; second, how the village government participates in 

implementing the regulation; and third, how the regeneration and member 

development processes within Karang Taruna are carried out. 

This study employs a qualitative method with a sociological approach and 

falls under the category of empirical legal research. Primary data were obtained 

through interviews with Karang Taruna administrators, village government 

officials, youth, and community members of Klangenan Village, as well as 

observations of Karang Taruna activities. Secondary data were collected from 

statutory regulations, literature, and previous research. Data collection 

techniques include interviews, observation, and documentation, while data 

analysis was conducted using the Miles and Huberman model: data reduction, 

data display, and conclusion drawing. This approach is used to assess how the 

regulation is implemented in practice, the extent to which it is complied with, and 

how it influences social and institutional dynamics within the village. 

The results of the study indicate that the implementation of Regulation No. 

18 of 2024 has not been fully effective in strengthening Karang Taruna in 

Klangenan Village. Although the substance of the regulation provides a clear 

institutional foundation, its effectiveness is hindered by limited youth 

participation, lack of regulation socialization, and weak organizational capacity. 

The village government has attempted to provide support, particularly in 

facilitating activities, but such support has not been consistent and has not fully 

addressed institutional development. Organizational regeneration remains weak 

due to the absence of a structured recruitment mechanism and limited outreach 

from administrators to the youth. Therefore, the strengthening of the regulation 

must be accompanied by enhanced guidance, more intensive communication 

between the village government and Karang Taruna, and programs that are more 

engaging and relevant to the youth. 

 

Keywords: Karang Taruna, Youth, Effectiveness, Regent Regulatio 
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 انًهخض

 

 ٠ٔـعبنُة لائحة يحبـظة تشُشثىٌ سقى .٠ٖٖٕٕٔٓٓٓٔسقى انقُذ: .حسن الخاتمة

ثشأٌ يإعغبت انًجتًغ انقشوٌ وانًإعغبت انعشـُة انقشوَة ـٍ تعضَض  ٕٕٗٓنغُة 

 )دساعة حبنة ـٍ قشَة كلاَؽبَبٌ، َبحُة كلاَؽبَبٌ، يحبـظة تشُشثىٌ ( يُظًة كبسَػ تشوَب

 

ّرعُذ ّ يؤسسخًّيدزًعُخّقشوَخّرادّدوسّاسزشارُدٍّفٍّرًُُخّقذسادّّكبسَغّرشوَبرعُذ 

ّانذوسّفٍّقشَخّكلاَغبَبٌّنىّ ّهزا  ٌ ّإلاّأ ّداخمّانًدزًع. ّالأَشطخّالاخزًبعُخ انشجبةّورُفُز

ًَُبسطّثبنشكمّالأيثم،ّوهىّيبَّزضحّيٍّاَخفبضّيشبسكخّانشجبة،ّوضعفّعًهُخّانزدذَذّ

ّا ّقجم ّيٍ ّوانزُسُق ّانذعى ّوقهخ ّيحبفظخّانقُبدٌ، ّلائحخ ّخبءد ّثى ، ّويٍ ّانقشوَخ. نحكىيخ

ثشأٌّيؤسسبدّانًدزًعّانقشوٌّوانًؤسسبدّانعشفُخّانقشوَخ٠٢٠٢ّّنسُخ٨١ّّرشُشثىٌّسقىّ

ّووظبئفّوأدواسّ ّرهذفّإنًّرعضَضّيكبَخ ّقبَىَُخ ّرشوَبكأداح ّانذساسخّ .كبسَغ ورسعًّهزِ

فٍّرعضَض٠٢٠٢ّّنسُخ٨١ّّنلإخبثخّعٍّثلاثخّأسئهخّسئُسُخ:ّأولًا،ّيذيّفعبنُخّانلائحخّسقىّ

ّانلائحخ؛ّوثبنثبً،ّّكبسَغّرشوَب فٍّقشَخّكلاَغبَبٌ؛ّثبَُبً،ّدوسّانحكىيخّانقشوَخّفٍّرُفُزّهزِ

 .كبسَغّرشوَبكُفُخّسُشّعًهُخّانزدذَذّانقُبدٌّورًُُخّالأعضبءّداخمّ

اسزخذيذّهزِّانذساسخّانًُهحّانُىعٍّثبلاقزشاةّانسىسُىنىخٍ،ّوهٍّرُذسجّضًٍّ

ّيقبثلادّيعّ ّيٍّخلال ّانجُبَبدّالأونُخ ّعهً ّانحصىل ّرى ّوقذ ّانزدشَجُخ. انجحىسّانقبَىَُخ

ّ ّإضبفخًّكبسَغّرشوَبإداسح ّوأهبنٍّقشَخّكلاَغبَبٌ، ّانقشوَخ،ّوانشجبة، ّويسؤونٍّانحكىيخ ،

ّانًجبشش ّإنًّانًلاحظخ ّلأَشطخ ّرشوَبح ّالأَظًخّ .كبسَغ ّيٍ ّخًعهب ّفزى ّانجُبَبدّانثبَىَخ أيب

ّانًقبثلاد،ّ وانقىاٍَُ،ّوانًشاخعّانعهًُخ،ّوانذساسبدّانسبثقخ.ّوشًهذّأدوادّخًعّانجُبَبد:

ّاخزضالّ ًَّىرجّيبَهضّوهىثُشيبٌ: ّانجُبَبدّثبسزخذاو ّرحهُم ّرى ّثًُُب ّوانىثبئق، وانًلاحظخ،

د،ّواسزخلاصّانُزبئح.ّوَهذفّهزاّالاقزشاةّإنًّرقُُىّكُفُخّرطجُقّانجُبَبد،ّوعشضّانجُبَب

انلائحخّفٍّانىاقعّانعًهٍّويذيّالانزضاوّثهبّورأثُشهبّعهًّانذَُبيُبدّالاخزًبعُخّوانًؤسسُخّ

 .فٍّانقشَخ

ّ ّسقى ّانلائحخ ّرُفُز ّأٌ ّانذساسخ ٨١ّّأظهشدَّزبئح ّثشكم٠٢٠٢ّّنسُخ ّفع بلًا َّكٍ نى

فٍّقشَخّكلاَغبَبٌ.ّفشغىّأٌّيضًىٌّانلائحخّقذّوف شّأسبسًبّّشوَبكبسَغّركبيمّفٍّرعضَضّ

يؤسسُبًّواضحًب،ّإلاّأٌّفعبنُزهبّرعىقهبّقهخّيشبسكخّانشجبة،ّوضعفَّششّانلائحخ،ّوافزقبسّ

ّخلالّ ّيٍ ّخبصخً ّانذعى، ّرقذَى ّانقشوَخ ّانحكىيخ ّحبونذ ّوقذ ّانكبفُخ. ّانقذساد ّإنً الإداسح

عىّنىَّكٍّيسزًشًاّونىَّشًمّخىاَتّانزًُُخّانًؤسسُخّثشكمّرُسُشّالأَشطخ،ّإلاّأٌّهزاّانذ

كبيم.ّكًبّلاّرضالّعًهُخّانزدذَذّانقُبدٌّضعُفخّنعذوّوخىدّآنُخّيُظًخّنلاسزقطبة،ّونقهخّ

رىاصمّالإداسحّيعّانشجبة.ّوثُبءًّعهًّرنك،ّفئٌّرعضَضّفبعهُخّانلائحخَّزطهتّصَبدحّثشايحّ

ّإنًّرطىَشّكبسَغّرشوَبيخّانقشوَخّويُظًخّالإسشبد،ّوركثُفّانزىاصمّثٍُّانحكى ،ّإضبفخً

 .ثشايحّأكثشّخبرثُخّويلاءيخّنهشجبة

 

 .كبسَغّرشوَب،ّانشجبة،ّانفعبنُخ،ّلائحخّانًحبفع :انكهًبت انًفتبحُة
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MOTTO 

 

  إنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا

 “Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Al-Insyirah: 5) 

 

Tak selamanya langit itu kelam, suatu saatkan terang juga, hiduplah dengan 

sejuta harapan, habis gelap akan terbit terang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؾ

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathahّdan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Kataba كَتتََ  1

 fa`ala ـعَمََ  2

 suila عُئمَِ  3

ُْؿَ  4  kaifa كَ

 ḥaula حَىْلَ  5
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..يَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla قبَلَ  1

 ramā سَيًَ 2

ُْمَ  3  qīla قِ

 yaqūlu ََقىُْلُ  4

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl سَؤْضَةُ الأطَْفبَلِ  1

سَةُ  2 ُىََّ ًُ ََُْةُ انْ ذِ ًَ  انْ
Al-Madīnah Al-

Munawwarah 

 Ṭalḥah طَهْحَةْ  3

 Karāmah كَشَايَةْ  4

ةْ  5 ًَ  Fāṭimah ـبَطِ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

طٌ  1  mudarris يُذَسِّ

شٌ  2  mufassir يُفغَِّ

ذٌ  3 ًَّ  Muḥammad يُحَ

 musallam يُغَهَّىٌ  4

ظُ  5 ًْ  asy-Syams  انشَّ

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تأَخُْزُ  1

 syai’un شَُئٌ  2

 an-nau’u انَُّىْءُ  3

4  ٌَّ  inna ئِ

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

جُمُ  1  ar-rajulu انشَّ

 al-qalamu انْقهََىُ  2

 al-jalālu انْجَلالَُ  3

4  ٍُ ًَ حْ  ar-Raḥmān انشَّ
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ظُ  5 ًْ  asy-Syams  انشَّ

 

D. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

1  ٍَ ُْ اصِقِ ُْشُ انشَّ ٌَّ اللهَ ـَهُىَ خَ -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ ئِ

rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā ثغِْىِ اللهِ يَجْشَاھَب وَ يُشْعَبھَب 2

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

1 
 ٍَ ُْ ًِ ذُ للهِ سَةِّ انْعبَنَ ًْ  / Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn انْحَ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

2 
 ٍِ حًْ ُْىِ انشَّ حِ انشَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ُْىٌ  1  Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ ؼَفىُْسٌ سَحِ

ُْعبً 2 ًِ ِ الأيُُىْسُ جَ -Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil لِِلّ

amru jamī`an 

 

F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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